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Abstrak 

Kemajuan teknologi digital tidak hanya mempermudah kehidupan sehari-hari, tetapi juga 

mempengaruhi secara langsung bagaimana perusahaan mendekati konsumen dalam dunia pemasaran. 

Kehadiran media sosial telah menjadi alat utama yang digunakan perusahaan untuk berinteraksi dengan 

konsumen, meningkatkan eksposur merek, dan membangun loyalitas pelanggan. Komunikasi 

pemasaran adalah langkah strategis yang wajib dilakukan oleh perusahaan atau brand untuk 

menyampaikan pesan yang berfokus pada peningkatan brand awareness dan keterlibatan konsumen. 

Instagram, sebagai salah satu platform media sosial yang populer, memfasilitasi brand untuk menyajikan 

konten visual yang menarik dan mengundang partisipasi aktif konsumen. Pendekatan kualitatif telah 

digunakan sebagai metode dalam penelitian ini. Data deskriptif mengenai individu dan perilaku yang 

diamati, baik dalam bentuk tulisan maupun lisan, dihasilkan melalui prosedur pendekatan ini. Dalam 

penelitian ini, hasil analisis wawancara terhadap para narasumber menunjukkan bahwa strategi 

komunikasi pemasaran yang diterapkan oleh Polca Coffee telah dirancang secara sistematis dengan 

menggunakan kerangka kerja SOSTAC dan pendekatan brand awareness. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan mengenai strategi komunikasi pemasaran Polca Coffee dalam meningkatkan brand 

awareness melalui media sosial Instagram, beberapa kesimpulan dapat disampaikan sebagai berikut: 1. 

Strategi pemasaran yang diterapkan oleh Polca Coffee telah dirancang secara sistematis dengan 

menggunakan kerangka kerja SOSTAC yang meliputi analisis situasi, penetapan tujuan, pengembangan 

strategi, penerapan taktik, tindakan, dan pengendalian. 2. Polca Coffee berhasil meningkatkan brand 

awareness dengan mengoptimalkan penggunaan media sosial melalui konten visual yang menarik, 

storytelling yang relevan, serta pemanfaatan fitur Instagram. 

Kata Kunci: Analisis Sostac, Brand Awareness, Instagram, Startegi Komunikasi 
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Abstract 

The advancement of digital technology not only simplifies daily life but also directly influences how 

companies approach consumers in the marketing world. The presence of social media has become a 

primary tool used by companies to interact with consumers, increase brand exposure, and build 

customer loyalty. Marketing communication is a strategic step that must be undertaken by companies 

or brands to deliver messages focused on enhancing brand awareness and consumer engagement. 

Instagram, as one of the most popular social media platforms, facilitates brands in presenting visually 

appealing content that invites active consumer participation. A qualitative approach has been used as 

the method in this research. Descriptive data regarding individuals and observed behaviors, both in 

written and oral forms, were obtained through this approach. In this study, the results of interviews 

analyzed with respondents indicate that the marketing communication strategy implemented by Polca 

Coffee has been systematically designed using the SOSTAC framework and a brand awareness 

approach. Based on the research conducted on Polca Coffee's marketing communication strategy to 

increase brand awareness through Instagram, several conclusions can be drawn as follows: 1. The 

marketing strategy implemented by Polca Coffee has been systematically designed using the SOSTAC 

framework, which includes situation analysis, goal setting, strategy development, tactical application, 

actions, and controls. 2. Polca Coffee has successfully increased brand awareness by optimizing the use 

of social media through attractive visual content, relevant storytelling, and the utilization of Instagram 

features. 

Keywords: Sostac Analysis, Brand Awareness, Instagram, Communication Strategy 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi digital tidak hanya mempermudah kehidupan sehari-hari, tetapi 

juga mempengaruhi secara langsung bagaimana perusahaan mendekati konsumen dalam 

dunia pemasaran. Kehadiran media sosial telah menjadi alat utama yang digunakan 

perusahaan untuk berinteraksi dengan konsumen, meningkatkan eksposur merek, dan 

membangun loyalitas pelanggan. Instagram, sebagai salah satu platform media sosial yang 

populer, memfasilitasi brand untuk menyajikan konten visual yang menarik dan 

mengundang partisipasi aktif konsumen. 

Komunikasi pemasaran adalah langkah strategis yang wajib dilakukan oleh 

perusahaan atau brand untuk menyampaikan pesan yang berfokus pada peningkatan brand 

awareness dan keterlibatan konsumen. Saat ini, media sosial telah menjadi salah satu kanal 

utama yang digunakan oleh banyak pemilik usaha menengah untuk menjalankan 

komunikasi pemasarannya. Platform seperti Instagram, Facebook, dan TikTok 

memungkinkan brand untuk berbagi visual yang menarik, cerita yang menggugah, dan 

pesan-pesan yang relevan dengan gaya hidup serta preferensi konsumen saat ini. 
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Berdasarkan laporan Hootsuite (We Are Social), pengguna Instagram termasuk paling 

tinggi nomor 2 pada tahun 2024. Sebagai salah satu platform media sosial yang paling 

banyak digunakan saat ini, Instagram menawarkan kemudahan bagi penggunanya untuk 

mengunggah dan membagikan berbagai jenis konten, seperti video dan foto, secara online. 

Dengan tampilan yang menarik dan beragam fitur kreatif, Instagram memungkinkan 

pengguna untuk menyajikan konten mereka dengan cara yang estetik dan memikat 

perhatian. 

Komunikasi pemasaran adalah suatu pendekatan yang mencakup berbagai aktivitas 

yang dirancang untuk menyampaikan pesan brand secara efektif kepada konsumen. Kotler 

dan Keller (2016) mendefinisikan komunikasi pemasaran sebagai gabungan dari berbagai 

upaya komunikasi yang mencakup iklan, promosi penjualan, hubungan masyarakat, 

pemasaran langsung, serta komunikasi digital. 

Aaker (2020) menyatakan bahwa kesadaran merek (brand awareness) didefinisikan 

sebagai kemampuan konsumen dalam mengenali atau mengingat suatu merek 

berdasarkan kategori produk tertentu. Melalui kesadaran merek, diukur sejauh mana 

konsumen di pasar mampu mengenali atau mengingat keberadaan suatu merek dalam 

kategori tersebut. Semakin banyak konsumen yang dapat mengenali sebuah merek, maka 

semakin tinggi kesadaran mereka terhadap merek tersebut, sehingga mempermudah calon 

konsumen dalam mengambil keputusan pembelian terhadap produk yang ditawarkan. 

Polca Coffee adalah sebuah coffee shop yang memanfaatkan media sosial Instagram 

dengan menerapkan teknik komunikasi pemasaran yang efektif untuk meningkatkan brand 

awareness. Melalui strategi konten yang menarik, Polca Coffee secara konsisten 

menampilkan produk unggulan, suasana kafe yang nyaman, serta cerita di balik proses 

penyeduhan kopi mereka. Polca Coffee berusaha membangun hubungan yang kuat dengan 

audiens dan menanamkan identitas mereknya. Dengan pendekatan ini, Polca Coffee tidak 

hanya memperkenalkan produknya tetapi juga menciptakan pengalaman yang berkesan, 

meningkatkan ketertarikan konsumen, dan memperluas jangkauan pasarnya. 

Dalam upayanya membangun brand awareness, Polca Coffee aktif menggunakan 

Instagram sebagai platform utama untuk berkomunikasi dengan audiensnya. Melalui akun 

Instagram mereka, Polca Coffee mengunggah konten-konten yang menunjukkan suasana 

kedai, promosi produk baru, dan berbagai acara interaktif yang melibatkan komunitas. 

Melalui penelitian ini, peneliti bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi 

pemasaran yang diterapkan oleh Polca Coffee dalam meningkatkan brand awareness 

mereka, dengan fokus pada penggunaan Instagram sebagai platform utama. Diharapkan 
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dari hasil penelitian ini dapat menjadi rekomendasi yang aplikatif bagi bisnis serupa yang 

berupaya mengoptimalkan penggunaan media sosial sebagai sarana pemasaran instagram 

dalam meningkatkan brand awareness Polca Coffee melalui aktivitas di platform Instagram. 

Penelitian ini relatif sederhana dan tidak memerlukan teori yang rumit, difokuskan pada 

deskripsi situasi yang memerlukan teknik pengumpulan data melalui wawancara langsung 

dan observasi langsung. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode kualitatif deskriptif 

adalah jenis penelitian yang berfokus pada data kualitatif, yang mencerminkan realitas dan 

konteks penelitian secara utuh. Penelitian kualitatif deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan, menjelaskan, dan menjawab persoalan-persoalan terkait fenomena dan 

peristiwa yang terjadi pada masa kini (Arsyam & M. Yusuf Tahir, 2021).  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dokumentasi dan studi kepustakaan. Pengolahan dan analisis data 

menggunakan analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif diartikan sebagai rangkaian 

aktivitas yang melibatkan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan dari hasil penelitian. Proses reduksi data dilakukan melalui pemilihan, 

pemusatan perhatian, penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data mentah 

yang berasal dari catatan-catatan tertulis di lapangan menurut Rijali dalam (Saadah et al., 

2022). Pendekatan dalam penelitian mengguanakan pendekatan SOSTAC (Situation, 

Analysis, Objectives, Strategy, Tactics, Action, and Control). Kerangka kerja SOSTAC 

digunakan sebagai alat perencanaan yang dirancang untuk menunjukkan secara tepat 

permasalahan pemasaran dalam proses pemasaran produk (Simanjuntak et al., 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Polca Coffee telah menerapkan strategi komunikasi pemasaran yang terencana dan 

efektif dalam meningkatkan brand awareness melalui metode SOSTAC (Situation, 

Objectives, Strategy, Tactics, Action, Controlling). Dalam tahap Situation, Polca Coffee 

memanfaatkan media sosial Instagram secara optimal dengan menganalisis tren, 

penggunaan hashtag, serta pola interaksi audiens melalui fitur Insights. Strategi ini 

memungkinkan mereka untuk memahami preferensi pasar dan menyesuaikan konten yang 

relevan. Pada tahap Objectives, Polca Coffee menargetkan peningkatan kesadaran merek 
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dengan menghadirkan pengalaman yang nyaman, kualitas rasa premium, serta ekspansi ke 

luar Jakarta dalam lima tahun mendatang. 

Dalam Strategy, pendekatan storytelling visual diterapkan melalui fitur Instagram 

Stories, Reels, dan Feeds untuk membangun kedekatan dengan audiens. Polca Coffee juga 

memilih untuk lebih mengandalkan penyelenggaraan event seperti lomba catur, bazar, dan 

live music dibandingkan dengan kolaborasi rutin bersama influencer. Pada tahap Action, 

berbagai kampanye pemasaran dijalankan melalui media sosial dan layanan pengantaran 

seperti ShopeeFood dan GoFood guna memperluas jangkauan pasar. Selain itu, dalam 

tahap Controlling, evaluasi rutin dilakukan setiap bulan untuk menilai efektivitas strategi 

yang diterapkan dan menyusun perbaikan yang diperlukan. Berikut gambar strategi Polca 

Coffee: 

 

Gambar 1 Stories 

 

Gambar 2 Reels 
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Gambar 3 Feeds 

 

Gambar 4 Storry Telling Polca 

Analisis SWOT menunjukkan bahwa kekuatan utama Polca Coffee terletak pada 

konsep tempat yang estetik dan nyaman, serta strategi pemasaran digital yang kreatif dan 

konsisten. Namun, keterbatasan tenaga kerja dalam pemasaran digital dan ketergantungan 

pada Instagram Ads menjadi tantangan yang perlu diatasi. Di sisi lain, meningkatnya tren 

konsumsi kopi di kalangan anak muda serta penggunaan media sosial yang tinggi di 

Indonesia menjadi peluang yang dapat dimanfaatkan. Meskipun demikian, Polca Coffee 

tetap menghadapi persaingan ketat dengan kedai kopi lain di daerah Tebet serta tantangan 

perubahan algoritma media sosial yang dapat mempengaruhi jangkauan konten mereka. 
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Berdasarkan analisis brand awareness, Polca Coffee telah mencapai tingkat Top of 

Mind di kalangan pelanggan setianya dengan citra sebagai tempat ngopi yang nyaman dan 

estetik. Konsumen juga dengan mudah mengingat Polca Coffee tanpa perlu melihat logo 

atau media sosialnya (Brand Recall), berkat konsep desain tempat yang menarik dan khas. 

Dari aspek Brand Recognition, konsistensi dalam konten visual membuat audiens dapat 

mengenali identitas Polca Coffee hanya dari tampilan unggahannya di Instagram. 

Sementara itu, pada tingkat Unaware of Brand, banyak pelanggan mengenal Polca Coffee 

melalui rekomendasi teman atau pengalaman langsung yang selaras dengan citra di media 

sosial. 

Strategi pemasaran Polca Coffee juga dianalisis berdasarkan pendekatan 4P (Product, 

Price, Place, Promotion). Dari segi Product, Polca Coffee menawarkan berbagai pilihan 

minuman kopi, non-kopi, dan makanan yang sesuai dengan tren pasar, seperti Kopi Susu 

Polca, Avocado Latte, Chicken Katsu Matah, dan berbagai menu lainnya. Dalam aspek Price, 

Polca Coffee menerapkan strategi harga yang terjangkau tanpa mengorbankan kualitas 

bahan baku dan presentasi produk, sehingga dapat menjangkau segmen anak muda dan 

mahasiswa. Dari segi Place, lokasi yang strategis di Tebet dipilih untuk menarik pelanggan 

dari berbagai kalangan, didukung dengan aksesibilitas yang mudah melalui transportasi 

umum dan kendaraan pribadi. Selain itu, kehadiran Polca Coffee di layanan pengantaran 

online seperti GoFood dan ShopeeFood turut memperluas jangkauan pasar mereka. Dalam 

Promotion, Polca Coffee mengandalkan media sosial, storytelling visual, serta event-event 

tematik sebagai strategi utama dalam membangun brand awareness dan memperkuat 

keterlibatan pelanggan. 

Dampak dari strategi pemasaran ini terlihat dalam peningkatan omzet sebesar Rp1,6 

miliar pada tahun 2024, dibandingkan dengan Rp1,3 miliar pada tahun sebelumnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan telah berjalan efektif dalam menarik minat 

pelanggan dan meningkatkan loyalitas mereka. Polca Coffee juga terus mengoptimalkan 

komunikasi dengan audiens melalui evaluasi rutin dan respons cepat terhadap komplain, 

baik secara langsung di kedai maupun melalui media sosial. Dengan pendekatan yang 

kreatif, inovatif, dan berbasis evaluasi berkala, Polca Coffee berhasil meningkatkan brand 

awareness serta memperkuat posisinya di industri kedai kopi yang kompetitif. 
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SIMPULAN 

Strategi pemasaran yang diterapkan oleh Polca Coffee telah dirancang secara 

sistematis dengan menggunakan kerangka kerja SOSTAC, yang mencakup analisis situasi, 

penetapan tujuan, pengembangan strategi, penerapan taktik, tindakan, dan 

pengendalian. Salah satu langkah utama dalam strategi ini adalah mengoptimalkan 

penggunaan media sosial untuk meningkatkan brand awareness. Polca Coffee 

memanfaatkan konten visual yang menarik, storytelling yang relevan, serta fitur Instagram 

seperti Stories, Reels, dan Feeds untuk membangun kedekatan dengan audiens. 

Selain strategi digital, Polca Coffee juga mengembangkan promosi kreatif melalui 

berbagai event seperti lomba catur, turnamen game, serta bazar dan live musik. 

Penyelenggaraan event ini dirancang untuk memperluas jangkauan pasar sekaligus 

memperkuat keterlibatan pelanggan. Agar kampanye pemasaran berjalan dengan efektif, 

Polca Coffee memastikan adanya kolaborasi erat antara tim procurement dan tim media 

sosial. Tim procurement bertanggung jawab dalam menyiapkan ketersediaan bahan baku, 

sementara tim media sosial merancang strategi promosi yang sesuai, sehingga setiap 

kampanye dapat berjalan selaras dan tepat waktu. 

Untuk memastikan efektivitas strategi yang diterapkan, Polca Coffee juga melakukan 

evaluasi performa secara rutin melalui rapat bulanan. Evaluasi ini bertujuan untuk 

meninjau pencapaian yang telah diraih dan mengidentifikasi langkah-langkah perbaikan 

guna mencapai target yang telah ditetapkan. Dengan strategi pemasaran yang terencana 

dan evaluasi yang berkelanjutan, Polca Coffee berhasil mencapai tingkatan Top of Mind 

dalam brand awareness. Hal ini menjadikan Polca Coffee sebagai salah satu destinasi 

favorit bagi pecinta kopi di kawasan Tebet, yang semakin dikenal karena konsepnya yang 

estetik, suasana yang nyaman, serta inovasi dalam pengalaman pelanggan. 
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